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ABSTRAK

Dalam era digital saat ini, keterampilan literasi digital menjadi kebutuhan utama bagi generasi
muda, terutama siswa di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Literasi digital tidak hanya
mencakup kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga kemampuan
untuk memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara kritis dan etis. Artikel ini
bertujuan untuk mengkaji peran media literasi digital sebagai bagian dari pojok baca di SMK, yang
dapat menjadi sarana efektif dalam mengembangkan keterampilan literasi digital siswa. Dengan
menggunakan pendekatan partisipatif, artikel ini menjelaskan bagaimana pojok baca digital dapat
diintegrasikan dalam kegiatan belajar mengajar di SMK, serta bagaimana media digital dapat
mendukung pengembangan literasi informasi, peningkatan kemampuan berpikir kritis, dan
pemanfaatan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Hasil dari kajian ini menunjukkan bahwa
pojok baca digital di SMK dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai literasi digital, yang
pada gilirannya membantu mereka dalam mengakses dan mengelola informasi secara efektif.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang pesat telah
membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia
pendidikan. Di era digital saat ini, kemampuan literasi digital menjadi salah satu
kompetensi penting yang harus dimiliki oleh siswa, khususnya di tingkat Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Literasi digital tidak hanya mengacu pada kemampuan teknis
dalam mengoperasikan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan untuk
mencari, mengevaluasi, memahami, dan menggunakan informasi secara efektif, kritis, dan
etis.

SMK sebagai institusi pendidikan yang berfokus pada keterampilan vokasional
memiliki peran penting dalam mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja. Namun,
tantangan literasi digital di kalangan siswa SMK masih cukup besar. Berdasarkan laporan
beberapa penelitian, siswa SMK sering kali memiliki akses yang terbatas terhadap sumber
daya informasi yang berkualitas, serta kurangnya kemampuan untuk memanfaatkan
teknologi sebagai alat pembelajaran yang efektif. Di sisi lain, literasi digital yang baik
tidak hanya akan membantu siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga memberikan
bekal yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di dunia kerja yang semakin digital.
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Sebagai upaya untuk meningkatkan literasi digital siswa, konsep pojok baca
digital muncul sebagai salah satu inovasi yang dapat diimplementasikan di lingkungan
sekolah. Pojok baca digital adalah ruang belajar yang menyediakan akses ke sumber daya
literasi berbasis digital, seperti e-book, jurnal, video edukasi, dan platform pembelajaran
daring. Dengan memanfaatkan media digital, pojok baca ini dapat mendorong siswa untuk
lebih aktif dalam membaca, mencari informasi, dan mengembangkan keterampilan berpikir
kritis. Artikel ini bertujuan untuk menggambarkan peran media literasi digital sebagai
pojok baca siswa di SMK dan bagaimana implementasi pojok baca digital dapat
memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan literasi digital siswa. Dengan
mengintegrasikan teknologi dan literasi informasi dalam proses pembelajaran, diharapkan
pojok baca digital dapat menjadi sarana efektif dalam meningkatkan kompetensi siswa di
era digital.

METODE PENGABDIAN

Pengabdian ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif dan kolaboratif, di mana
pihak sekolah, khususnya guru dan siswa, dilibatkan secara langsung dalam proses
pengembangan dan penerapan media literasi digital dalam bentuk pojok baca digital di
lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Metode ini bertujuan untuk memfasilitasi
siswa agar dapat mengakses informasi dengan lebih efektif melalui teknologi digital serta
meningkatkan keterampilan literasi digital mereka. Berikut adalah langkah-langkah yang
dilakukan dalam pengabdian ini:

1. ldentifikasi Kebutuhan dan Penilaian Awal

Pada tahap awal, dilakukan survei untuk mengidentifikasi tingkat literasi
digital siswa SMK yang menjadi sasaran pengabdian ini. Survei ini meliputi
pemahaman siswa terhadap teknologi, kebiasaan mereka dalam mengakses informasi
secara digital, serta kendala yang mereka hadapi dalam mengoptimalkan penggunaan
teknologi dalam pembelajaran. Penilaian ini akan menjadi dasar untuk menentukan
jenis media digital yang sesuai untuk diterapkan di pojok baca.

2. Perancangan dan Pengembangan Pojok Baca Digital

Setelah kebutuhan teridentifikasi, tim pengabdian merancang pojok baca
digital yang akan ditempatkan di ruang perpustakaan atau ruang belajar lainnya di
SMK. Pojok baca digital ini berfungsi sebagai tempat di mana siswa dapat
mengakses berbagai sumber daya digital, seperti artikel, e-book, video edukasi, dan
jurnal ilmiah, yang terkait dengan materi pelajaran maupun topik-topik yang
mendukung pengembangan keterampilan digital.

Pengembangan media literasi digital dilakukan dengan memperkenalkan
aplikasi pembaca digital (e-reader), platform edukasi online, serta sumber daya
multimedia yang dapat diakses secara gratis oleh siswa. Selain itu, penerapan teknik
pengelolaan informasi digital dan penggunaan platform literasi digital yang tepat
juga diberikan dalam bentuk pelatihan singkat kepada guru dan siswa.

3. Pelatihan dan Sosialisasi

Pelatihan untuk guru dan siswa dilakukan untuk memastikan bahwa mereka
dapat memanfaatkan pojok baca digital dengan efektif. Guru diberikan pelatihan
mengenai bagaimana mengintegrasikan penggunaan media digital dalam
pembelajaran sehari-hari, sementara siswa diajarkan tentang cara mencari,
mengakses, dan mengevaluasi informasi secara digital dengan cermat dan Kritis.
Dalam pelatihan ini, juga diperkenalkan kepada siswa cara-cara berinteraksi dengan
berbagai platform edukasi yang dapat memperkaya pengetahuan mereka.
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4. Implementasi dan Pengawasan

Setelah pojok baca digital diterapkan, implementasi dilakukan secara
bertahap. Siswa diberikan kebebasan untuk menggunakan media literasi digital
dalam waktu tertentu, baik dalam kegiatan pembelajaran maupun untuk kegiatan
membaca mandiri. Selain itu, dilakukan pengawasan secara berkala oleh tim
pengabdian untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan pojok baca digital, serta
memberikan umpan balik yang konstruktif untuk pengembangan lebih lanjut.
5. Evaluasi dan Dokumentasi

Pada tahap akhir, dilakukan evaluasi terhadap efektivitas pojok baca digital
dalam meningkatkan literasi digital siswa. Evaluasi dilakukan dengan cara survei
kembali kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mereka terhadap
konsep literasi digital, serta sejaunh mana media yang disediakan di pojok baca digital
digunakan. Hasil evaluasi ini akan digunakan untuk penyempurnaan pengabdian dan
pengembangan lebih lanjut dari program literasi digital di SMK.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

1.  Hasil Pelatihan

Setelah melalui beberapa tahap implementasi, pengabdian ini berhasil
mendirikan pojok baca digital di beberapa SMK yang terlibat dalam kegiatan ini.
Pojok baca ini dilengkapi dengan berbagai media literasi digital, termasuk komputer,
tablet, dan akses internet untuk mencari sumber informasi. Beberapa aplikasi dan
platform yang digunakan untuk meningkatkan literasi digital siswa di antaranya
adalah Google Scholar, e-books, jurnal elektronik, dan platform pembelajaran daring
yang terkait dengan bidang kejuruan siswa.

Sebagai bagian dari pengukuran efektivitas, dilakukan survei pra-dan pasca-
implementasi mengenai pengetahuan siswa terhadap literasi digital dan kebiasaan mereka
dalam menggunakan media digital untuk pembelajaran. Berikut adalah hasil survei
sebelum dan sesudah penerapan pojok baca digital:

Tabel 1. Hasil Survei

Aspek Pra-Implementasi  Pasca-Implementasi
(%) (%)

Siswa yang mengakses informasi melalui internet ~ 55% 90%
Penggunaan aplikasi literasi digital (Google 40% 75%
Scholar, e-books)

Pemahaman mengenai pentingnya literasi digital 60% 85%
dalam pendidikan

Siswa yang merasa lebih percaya diri dalam 50% 80%

mencari informasi digital

Tabel di atas menunjukkan peningkatan signifikan dalam kebiasaan dan
pemahaman literasi digital siswa setelah pengenalan pojok baca digital. Penggunaan
internet untuk mencari informasi dan pemanfaatan aplikasi literasi digital mengalami
lonjakan yang cukup besar.
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2. Pembahasan

Implementasi pojok baca digital di SMK telah berhasil meningkatkan keterampilan
literasi digital siswa. Salah satu faktor penting yang berkontribusi pada keberhasilan ini
adalah penyediaan fasilitas yang memadai, seperti komputer dan akses internet, yang
memungkinkan siswa untuk secara langsung mengakses berbagai sumber informasi digital.
Keberadaan pojok baca digital juga memperkenalkan konsep e-literacy kepada siswa,
yang mencakup kemampuan untuk mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi
secara kritis dalam bentuk digital.

Selain itu, pengabdian ini menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik dan aktif dalam
mengakses informasi ketika teknologi digunakan dalam konteks pembelajaran.
Keterlibatan langsung siswa dalam menggunakan teknologi untuk mencari informasi
memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan akademik
mereka. Dengan adanya berbagai platform pembelajaran daring, siswa tidak hanya
meningkatkan pemahaman mereka terhadap topik yang dipelajari di sekolah, tetapi juga
menjadi lebih mandiri dalam proses pembelajaran.

Namun, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi dalam implementasi, seperti
keterbatasan akses perangkat di beberapa sekolah, serta perbedaan tingkat keterampilan
digital siswa yang perlu mendapatkan perhatian lebih. Oleh karena itu, dukungan dari
pihak sekolah dan guru sangat penting untuk memastikan keberlanjutan dan pengoptimalan
penggunaan pojok baca digital.

3. Dampak Pengabdian

Dampak positif dari pengabdian ini tidak hanya dirasakan oleh siswa, tetapi juga oleh
guru dan pihak sekolah secara keseluruhan. Beberapa dampak yang dihasilkan antara lain:

1. Peningkatan Literasi Digital Siswa: Siswa mengalami peningkatan signifikan
dalam keterampilan literasi digital, yang tercermin dari kemampuan mereka dalam
menggunakan teknologi untuk mencari dan mengelola informasi secara lebih
efektif.

2. Peningkatan Minat Baca: Pojok baca digital juga mendorong siswa untuk lebih
aktif dalam mencari dan membaca informasi, tidak hanya untuk keperluan
akademik, tetapi juga untuk pengembangan pribadi mereka.

3. Peningkatan Kualitas Pembelajaran: Dengan menggunakan media digital, siswa
dapat mengakses berbagai sumber informasi yang lebih lengkap dan terkini, yang
meningkatkan kualitas pembelajaran mereka. Hal ini juga membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan untuk berpikir kritis dan analitis.

4. Dampak Berkelanjutan: Pojok baca digital memberikan fondasi yang kuat bagi
sekolah dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran secara
lebih luas. Dalam jangka panjang, inisiatif ini diharapkan dapat membentuk
kebiasaan belajar yang lebih mandiri dan berbasis teknologi di kalangan siswa
SMK.

Pojok baca digital sebagai sarana literasi digital di SMK terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan literasi digital siswa. Melalui penerapan teknologi dalam
proses belajar mengajar, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan terkait materi
pelajaran, tetapi juga menjadi lebih terampil dalam mengakses dan mengelola informasi
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secara kritis. Meskipun terdapat tantangan dalam hal ketersediaan perangkat dan perbedaan
kemampuan siswa, pengabdian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan kompetensi digital yang dibutuhkan oleh siswa di era informasi ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan media literasi digital melalui pojok baca digital di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan literasi
digital siswa. Beberapa poin penting yang dapat disarikan dari pengabdian ini adalah
sebagai berikut:

1. Peningkatan Literasi Digital: Setelah penerapan pojok baca digital, siswa
menunjukkan peningkatan signifikan dalam hal pemahaman dan keterampilan
menggunakan teknologi untuk mencari, mengevaluasi, dan memanfaatkan
informasi. Survei pra-dan pasca-implementasi menunjukkan peningkatan yang jelas
dalam kebiasaan siswa mengakses sumber informasi digital untuk keperluan
akademik maupun non-akademik.

2. Akses Informasi yang Lebih Luas: Pojok baca digital memfasilitasi siswa dalam
mengakses berbagai sumber daya pembelajaran yang sebelumnya sulit dijangkau,
seperti jurnal elektronik, buku digital, dan materi pembelajaran daring. Dengan
adanya pojok baca digital, siswa memiliki peluang yang lebih besar untuk
mengembangkan pengetahuan mereka di luar kurikulum yang diajarkan di kelas.

3. Peran Teknologi dalam Pembelajaran: Penerapan teknologi sebagai media
literasi digital telah membuktikan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Pojok baca digital tidak hanya
memberikan akses ke informasi, tetapi juga mengajarkan siswa cara kritis dalam
menilai dan menggunakan informasi yang mereka temukan.

4. Peningkatan Keterlibatan Siswa: Dengan adanya media literasi digital,
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran meningkat, terutama dalam konteks
penelitian mandiri dan pembelajaran berbasis sumber daya digital. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa lebih termotivasi untuk belajar ketika mereka diberikan
alat dan sumber daya yang relevan dengan dunia digital saat ini.

Secara keseluruhan, pengabdian ini membuktikan bahwa pojok baca digital dapat
menjadi solusi efektif dalam mengembangkan literasi digital siswa SMK dan mendukung
mereka dalam mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin
bergantung pada keterampilan teknologi. Oleh karena itu, penting untuk memperluas
implementasi pojok baca digital di lebih banyak sekolah dan melibatkan lebih banyak
pihak dalam pengembangan media literasi digital di sekolah-sekolah di seluruh Indonesia.
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